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Abstrak 

Tidak stabilnya kinerja keuangan menjadi permasalahan meski kuantitas bank umum syariah sudah 

berkembang pesat. Kondisi kinerja keuangan menjadi faktor penting bagi prospek masa depan bank 

umum syariah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor lain yang berpotensi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan bank umum syariah. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive 

sampling menghasilkan 9 bank terpilih dari 14 populasi bank umum syariah di Indonesia selama periode 

2016-2021. Perolehan data bersumber dari data sekunder yaitu data laporan keuangan triwulan dan data 

inflasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan alat olah data Eviews. Hasil 

penelitian menghasilkan pembiayaan murabahah dan capital (CAR) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), risk profile (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA), namun inflasi tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Kata kunci: Kinerja keuangan; ROA; pembiayaan Murabahah; inflasi; NPF; CAR 

 

Murabahah financing, inflation, risk profile, and capital effect on the financial 

performance of sharia banks in Indonesia period 2016-2021 

 
Abstract 

Unstable financial performance is a problem even though the quantity of Islamic commercial banks 

has grown rapidly. The condition of financial performance is an important factor for the future prospects 

of Islamic commercial banks. This study aims to determine other factors that have the potential to have 

an influence on the financial performance of Islamic commercial banks. The selection of the sample using 

the purposive sampling method resulted in 9 banks being selected from the 14 population of Islamic 

commercial banks in Indonesia during the 2016-2021 period. Data obtained from secondary data, namely 

quarterly financial report data and inflation data. The data analysis technique used is panel data 

regression with the Eviews data processing tool. The results showed that murabahah and capital 

financing (CAR) had a positive and significant effect on financial performance (ROA), risk profile (NPF) 

had a negative and significant effect on financial performance (ROA), but inflation had no effect on 

financial performance (ROA). 
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PENDAHULUAN 

Signifikansi perkembangan perbankan syariah di Indonesia dinilai sudah cukup baik terlihat dari 

minat masyarakat terhadap perbankan syariah, masyarakat menilai perbankan syariah memiliki ciri khas 

yang berbeda jika dibandingkan dengan bank konvensional yang lebih menggunakan sistem bunga 

(Ekawati et al., 2020). Perkembangan kuantitas BUS tergambarkan sejak tahun 2016 berdasarkan data 

OJK tercatat sebanyak 717 kantor dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 724 kantor 

dengan total 13 BUS (Wahasusmiah & Watie, 2018). Peningkatan selama tahun 2020 menunjukkan 

jumlah kantor pada perbankan syariah menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tercatat sebanyak 2.034 

kantor yang terdiri dari 14 BUS (Fakhrunnas et al., 2021). Tahun 2021 data SPS OJK desember 2021 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah BUS menjadi 14 dengan peningkatan kantor sejumlah 

2.035 kantor. Peningkatan kuantitas perbankan syariah sudah cukup baik tetapi masih terdapat 

permasalahan seperti kinerja perbankan syariah yang masih tidak stabil dan adanya risiko gagal bayar 

(Roziq & Sukarno, 2021). 

Determinan terkait kinerja keuangan perbankan syariah menjadi salah satu isu yang muncul (Istan 

& Fahlevi, 2020). Kondisi kinerja keuangan yang sehat membuat kepercayaan masyarakat menjadi 

meningkat dalam menempatkan dananya di bank tersebut (Nugraha, 2021). Penelitian terkait kinerja 

keuangan pada perbankan syariah di Bangladesh mengatakan bahwa keberhasilan kinerja perbankan 

bergantung terhadap profitabilitas (Ahmad & Hassan, 2007; Hamdi et al., 2019; Hosen et al., 2020). 

Proksi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur profitabilitas adalah Return On Assets 

(ROA). dipilihnya rasio ROA karena digunakan untuk menilai bank syariah dalam mengelola aset dan 

ROA lebih menggambarkan tingkat profitabilitas bank syariah (Ismawati et al., 2021). 

Akad murabahah menjadi yang popular dibuktikan dengan jumlah aset murabahah yang lebih 

besar dibandingkan dengan semua produk instrumen pembiayaan (Syahri & Harjito, 2020). Penelitian 

terkait pengaruh pembiayaan murabahah terhadap ROA pernah dilakukan oleh (Ijaiya et al., 2021) yang 

menghasilkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan murabahah dengan 

kinerja keuangan bank syariah di Afrika, hasil tersebut menunjukkan bank syariah dalam meningkatkan 

pendapatan yang berasal dari pembiayaan murabahah dibebankan atas pembiayaan cost plus. Kinerja 

keuangan dapat dipengaruhi oleh faktor lain. Inflasi menjadi salah satu faktor lain yang dapat 

memengaruhi kinerja keuangan, dengan adanya pergerakan inflasi dapat memengaruhi tingkat ROA 

perbankan (Istan & Fahlevi, 2020). 

Ketika terjadi inflasi yang menyebabkan kenaikan barang dan jasa, kondisi perbankan tidak dalam 

kondisi yang baik. Salah satu langkah perbankan dalam menghadapi inflasi yaitu dengan pengurangan 

pemberian pinjaman kepada nasabah, dengan demikian perbankan dapat menghemat biaya (Almansour et 

al., 2021; Hersugondo et al., 2021). Penelitian terkait korelasi inflasi dengan ROA pernah dilakukan oleh 

(Jeris, 2021) membuktikan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perbankan 

konvensional di Bangladesh, hal ini disebabkan atas kebijakan bank yang tidak memperkirakan terjadinya 

lonjakkan inflasi. Sedangkan penelitian oleh (Abugamea, 2021) membuktikan bahwa inflasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Palestina. 

Peraturan BI No.13/1/PBI/2011 pasal 2 ayat 3 memuat aturan dalam menganalisis kesehatan 

perbankan, faktor risk profile (profil risiko) dan faktor capital (permodalan) menjadi faktor yang dapat 

digunakan dalam menganalisis kondisi kesehatan keuangan (Maulida et al., 2022). Penggunaan risk 

profile (profil risiko) dan capital (permodalan) juga digunakan oleh pengawas bank dalam memeriksa 

kondisi keuangan bank (Siagian & Rinaldi, 2020). Pemeriksaan untuk mengetahui kondisi stabilitas 

terhadap bank yang diawasi (Mohammad & Maulidiyah, 2022). Penelitian oleh (Rahayu et al., 2018) 

menguji pengaruh risk profile dan capital terhadap kinerja keuangan bank membuktikan bahwa faktor 

risk profile ditinjau dari segi risiko gagal bayar memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan sehingga semakin banyak bank melakukan pembiayaan dalam operasionalnya maka 

akan meningkatkan nilai Non Performing Financing (NPF), sedangkan untuk faktor capital tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan dikarenakan bank cenderung lebih selektif 

dalam menentukan keputusan investasinya. 
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METODE 

Penelitian ini adalah kuantitatif, sifat ini pada umumnya menggunakan sumber data yang akan 

dianalisis berdasarkan satuan digit yang sifatnya pasti dan dilakukan dengan pendekatan statistik (Hadi, 

2009). Data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui sumber data 

sekunder (secondary data). Menurut (Wiratha, 2006) terkait data sekunder adalah suatu topik penelitian 

yang mengandung perolehan data secara tidak langsung, seperti dokumen - dokumen laporan keuangan 

yang digunakan sebagai sumber data dalam peneliitian ini. Pada penelitian ini juga menggunakan data 

panel atau pooled data, data panel berupa cross section dan time series. 

Pada penelitian ini teknik yang digunakan untuk pemilihan sampel mengunakan metode purposive 

sampling. Menurut (Sekaran & Roger, 2016) metode purposive sampling adalah prosedur seleksi dalam 

pemilihan sampel yang memiliki batasan, dalam penentuan batasan didasarkan atas parameter - parameter 

yang telah diatur oleh peneliti. Setelah dilakukan seleksi dalam pemilihan sampel diperoleh 9 Bank 

Umum Syariah (BUS) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu Bank BCA Syariah, Bank 

Muamalat, BTPN Syariah, Bank Mega Syariah, Bukopin Syariah, Aladin Syariah, Panin Dubai Syariah, 

Jabar Banten Syariah, Victoria Syariah. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Analisis Statistik Deskriptif, Estimasi 

Regresi Data Panel (Common Effect Model, Fixed Effect Model, Random Effect Model), Pemilihan Model 

Estimasi Regresi Data Panel (Uji Chow, Uji Hausman, Uji Langrange Multiplier), Pengujian Hipotesis 

(Uji F Statistik, Uji t Statistik, Koefisien Determinasi). Model persamaan analisis regresi data panel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

 = Return On Assets (ROA)  

/  = Konstanta (intersep) 

 = Koefisien regresi setiap variabel (slope) 

  = Data cross section 

  = Data time series 

  = Pembiayaan Murabahah 

  = Inflasi 

  = Risk Profile (NPF)  

  = Capital (CAR) 

 = Variabel penganggu (error term) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1. 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 X4 

 Mean 1.642731 413246.8 2.828750  2.193009 41.25921 

 Maximum 17.23000 4407695. 4.450000 13.54000 475.1600 

 Minimum -11.02000 2.000000 1.330000 0.010000 0.150000 

 Std. Dev. 4.702056 754703.8 0.904307  1.861634 67.61990 

 Observations 216 216 216 216 216 

Tabel diatas menunjukkan observations berarti pada variabel yang diteliti memiliki 216 observasi 

disetiap variabelnya. Variabel dependen ditunjukkan oleh Y (kinerja keuangan) dengan hasil nilai mean 

sebesar 1,6427310, nilai maksimal sebesar 17,230, nilai minimal atau terendah sebesar -11,020, serta nilai 
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standar deviasi sebesar 4,7020560. Secara statistik selama tahun 2016 sampai 2021 menunjukkan bahwa 

tingkat variasi data yang ditunjukkan variabel kinerja keuangan pada BUS cukup tinggi terlihat dari nilai 

standar deviasi yang lebih besar dibandingkan dengan nilai mean. 

Model Regresi Data Panel 

 
Tabel 2. 

Hasil Pengujian Pendekatan Estimasi Model 

Pengujian Pendekatan Estimasi Model  Hasil Uji Model Terpilih 

Uji Chow 
: CEM Jika Prob (p-value) > 0,05 

0,000 : < 0,05 FEM 
: FEM Jika Prob (p-value) < 0,05 

Uji Hausman 
: REM Jika Prob (p-value) > 0,05 

1,00 : > 0,05  REM 
: FEM Jika Prob (p-value) < 0,05 

Uji LM 
: CEM Jika Breusch-Pagan > 0,05 

0,000 : < 0,05 REM 
: REM Jika Breusch-Pagan < 0,05 

Berdasarkan ringkasan tabel diatas mempunyai kesimpulan dari hasil ketiga hasil uji pendekatan 

estimasi model. Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil uji untuk model didapatkan bahwa random 

effect (REM) yang paling tepat untuk digunakan dalam menganalisis data lebih lanjut pada penelitian ini. 

Analisis Model Penelitian 

Tabel 3. 

Hasil Estimasi Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1.291357 0.996838 1.295453 0.1966 

X1 1.66E-06 4.26E-07 3.893862 0.0001 

X2 0.276778 0.252777 1.094951 0.2748 

X3 -0.723527 0.160884 -4.497189 0.0000 

X4 0.011367 0.004518 2.515707 0.0126 

R-squared 0.193961 

F-statistic 12.69349 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Tabel diatas menghasilkan model regresi dengan persamaan sebagai berikut: 

 

Konstanta (C) 

Nilai sebesar 1,291357 dengan kesimpulan ketika seluruh variabel independen (pembiayaan 

murabahah, inflasi, risk profile, dan capital) dianggap konstan (nilai = 0), maka variabel kinerja keuangan 

akan bertambah sebesar 1,291357 atau 129,13%. 

Koefisien Pembiayaan Murabahah 

Variabel menunjukkan niai koefisien sebesar 1,66E-06 serta nilai probabilitas sebesar 0,0001. 

Kesimpulan ketika variabel dianggap konstan (nilai = 0), maka nilai dari variabel kinerja keuangan akan 

bertambah sebesar 1,54E-06 atau 1,54%. 

Koefisien Inflasi 

Nilai koefisien dari variabel inflasi sebesar 0,276778 serta nilai probabilitas sebesar 0,2748. 

Kesimpulan penambahan nilai koefisien pada variabel inflasi tidak akan memengaruhi nilai dari variabel 

kinerja keuangan secara signifikan. 

Koefisisn Risk Profile 
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Nilai koefisien sebesar -0,723527 serta nilai probabilitas sebesar 0,000. Kesimpulan ketika variabel 

dianggap konstan (nilai = 0), maka nilai dari variabel kinerja keuangan akan menurun sebesar 0,723527 

atau 72,3%. 

Koefisisen Capital 

Koefisien variabel sebesar 0,011367 serta nilai probabilitas sebesar 0,0126. Kesimpulan ketika 

variabel dianggap konstan (nilai = 0), maka nilai dari variabel kinerja keuangan akan bertambah sebesar 

0,011367 atau 1,67%. 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 4. 

Hasil Uji Koefisisen Determinasi ( ) 

Keterangan Nilai 

R-squared 0.193961 

Tabel diatas menghasilkan nilai R-squared sebesar 0,193, artinya secara menyeluruh variabel independen 

(pembiayaan murabahah, inflasi, risk profile, dan capital) dapat menjelaskan variabel dependen (kinerja 

keuangan) sebesar 19,3% sedangkan sisanya (100% - 19,3% = 80,7%) menjelaskan diluar model. 

 
Tabel 5. 

Hasil Uji F 

N F-statistic F-table Prob(F-statistic) 

216 12.69349 1.982 0.000000 

Tabel diatas menghasilkan nilai F-statistik (F-hitung) > F-tabel dengan nilai probabilitas sebesar 

0,000. Hipotesis yang diterima membuktikan bahwa variabel pembiayaan murabahah, inflasi, risk profile, 

dan capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

Tabel 6. 

Hasil Uji t 

Variable Coefisien t-statistic t-table Prob. 

C 1.291357 1.295453 1.652 0.1966 

X1 1.66E-06 3.893862 1.652 0.0001 

X2 0.276778 1.094951 1.652 0.2748 

X3 -0.723527 -4.497189 1.652 0.0000 

X4 0.011367 2.515707 1.652 0.0126 

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel 6, maka kesimpulan sebagai berikut: 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Kinerja Keuangan 

 Nilai probabilitas yang berada dibawah taraf signifikansi 0,05 meunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berdampak signifikan, kemudian nilai koefisien yang memiliki nilai positif mengindikasikan 

bahwa setiap penambahan pendapatan yang diperoleh atas pembiayaan murabahah akan memberi 

dampak positif terhadap kinerja keuangan. Pertumbuhan pembiayaan murabahah yang selalu berada pada 

tren positif disebabkan atas rendahnya risiko kerugian dan menariknya produk pembiayaan ini 

dibandingkan produk - produk akad pembiayaan lain, menurut (Widiastuty, 2020) produk pembiayaan 

akad murabahah tercatat mampu mendominasi 62% dari seluruh portofolio pembiayaan pada Bank 

Umum Syariah (BUS) di Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari (Ijaiya et al., 2021) dan (Belkhaoui et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa pembiayaan murabahah memiiki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, namun hasil penelitian ini bertentangan dari penelitian (Ismawati et al., 2021) yang 

membuktikan pembiayaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

Pengaruh Inflasi terhadap Kinerja Keuangan 

 Hasil dari niai probabilitas yang ditunjukkan berada diatas taraf signifikansi 0,05 menghasilkan 

kesimpulan bahwa peningkatan maupun penurunan inflasi selama periode 2016 hingga 2021 tidak akan 
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memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia secara signifikan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Gautam & Gautam, 2021), (Abugamea, 2021), dan (Jeris, 2021), namun tidak 

sejalan dengan penelitian (Ali et al., 2018) yang menyatakan inflasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Risk Profile terhadap Kinerja Keuangan 

 Nilai probabilitas yang ditunjukkan berada dibawah taraf signifikansi 0,05 menghasilkan 

kesimpulan bahwa setiap peningkatan variabel risk profile selama periode 2016 hingga 2021 akan 

memengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia secara negatif dan signifikan. Menurut 

(Belkhaoui et al., 2020) penyebab dampak negatif dari pergerakan rasio NPF yang terlampau tinggi 

menyebabkan potensi kinerja keuangan bank melemah terjadi. Kondisi keuangan bank yang tidak sehat 

juga memiliki potensi melemahkan hasil kinerja keuangan, oleh karena itu nilai dari rasio NPF harus 

senantiasa dijaga oleh bank agar tidak melebihi batas maksimal toleransi dalam mengetahui kesehatan 

bank sesuai aturan Bank Indonesia yaitu sebsear 5% (Al-Husainy & Jadah, 2021) 

Anticipated Income Theory yang menyatakan ketepatan dalam pemilihan penanganan terhadap 

risiko kredit melalui rasio Non Performing Financing (NPF) ketika bank akan memberikan pinjaman 

kepada nasabah akan memengaruhi hasil kinerja keuangan terbukti dalam hasil penelitian ini. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian (Yuttama, 2019), (Al-Husainy & Jadah, 2021), (Abdelaziz et al., 

2020), dan (Praja & Hartono, 2019), namun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, 

2021) dan (Suhita & Mas’ud, 2016) yang menyetakan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

Pengaruh Capital terhadap Kinerja Keuangan 

Nilai probabilitas yang berada dibawah taraf signifikansi 0,05 meunjukkan bahwa pembiayaan 

murabahah berdampak signifikan, kemudian nilai koefisien yang memiliki nilai positif mengindikasikan 

bahwa setiap penambahan capital (permodalan) akan memberi dampak positif terhadap kinerja keuangan. 

Penambahan modal akan mengurangi risiko kerugian dan mampu mengembalikan aset yang telah 

dikeluarkan guna keberlangsungan kegiatan usaha bank tersebut (Hidayat et al., 2021). Pecking Order 

Theory mendukung hasil penelitian ini yang menyatakan pendaan dari sumber internal dapat 

meminimalisir risiko kerugian dan dapat mengembalikan aset. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nguyen, 2020), (Sitompul & Nasution, 2019), dan 

(Akbar, 2021), namun tidak sejalan dengan penelitian (Alnajjar & Othman, 2021) yang menyatakan 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

SIMPULAN 

Secara simultan variabel Pembiayaan Murabahah, Inflasi, Risk Profile (NPF), Capital (CAR) 

berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA), Secara parsial variabel 

Pembiayaan Murabahah dan Capital (CAR) berpengaruh secara positif signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA), variabel Risk Profile (NPF) berpengaruh secara negative signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA), variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA). 

Hasil riset membuktikan bahwa pentingnya pemilihan strategi yang tepat dalam mengantisipasi 

terjadinya risiko gagal bayar bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah (BUS) agar pada waktu 

mendatang dapat menurunkan risiko gagal bayar dan kinerja keuangan yang berasal dari faktor risk 

profile dapat meningkat. 
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